BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Feminisme adalah paham yang menggabungkan doktrin persamaan hak bagi
perempuan yang menjadi gerakan yang terorganisasi untuk mencapai hak  asasi
perempuan, dengan sebuah ideologi transformasi sosial yang bertujuan untuk
menciptakan dunia bagi perempuan. Humm menjelaskan bahwa feminisme
merupakan ideologi pembebasan perempuan dengan keyakinan bahwa perempuan
mengalami ketidakadilan karena jenis kelaminnya. Ruthven menyatakan bahwa
pemikiran dan gerakan feminisme lahir untuk mengakhiri dominasi laki-laki terhadap
perempuan yang terjadi dalam masyarakat. Sedangkan Abrams mengemukakan
bahwa feminisme sebagai aliran pemikiran dan gerakan berawal dari kelahiran era
pencerahan di Eropa yang dipelopori oleh Lady Mary Wortley Montagu dan Marquis
de Condoret. Perkumpulan masyarakat ilmiah untuk perempuan pertama Kali
didirikan di Middleburg, sebuah kota di selatan Belanda pada 1785. Menjelang abad
19 feminisme lahir menjadi gerakan yang cukup menarik perhatian para perempuan
kulit putih di Eropa (Wiyatmi, 2012, hal 33).

Sejak kemunculannya pertama kali di Amerika dan Eropa, feminisme
mengalami banyak perkembangan dan penyebaran yang pesat ke berbagai negara di
penjuru dunia. Feminisme di Jepang bermula pada akhir abad 19 dan awal abad 20.

Beberapa pengamat percaya bahwa pergerakan perempuan sudah mulai terlihat



setelah Restorasi Meiji pada tahun 1868. Pergerakan perempuan ini terinspirasi dari
perempuan Jepang itu sendiri.

Setelah 260 tahun menutup diri dari negara asing, pada tahun 1868 Jepang
mulai_ membuka diri. Hal ini berdampak pada perubahan besar-besaran di semua
bidang, baik politik, sosial, ekonomi, dan budaya. Perubahan yang paling utama yang
dilakukan oleh pemerintah pada waktu itu adalah kebijakan yang mengubah Jepang
dari negara feodal-agraris menjadi negara industri. Kebijakan yang diambil oleh
pemerintah pada waktu itu antara lain adalah menghapuskan diskriminasi kelas yang
merupakan karakteristik masyarakat feodal. Hasil dari sistem pemerintahan baru yang
direalisasikan dalam bidang pendidikan ini memunculkan banyak intelek, baik laki-
laki atau perempuan.

Di antara intelek perempuan adalah Tsuda Umeko, Kishida Toshiko, Fukuda
Hideko, dan Hirastuka Raicho, yang tergerak untuk memperjuangkan kaum
perempuan yang tertindas hak-hak dasarnya sebagai perempuan. Mereka berusaha
mengatasinya, namun pada tahap awal mereka tidak membentuk gerakan kelompok,
melainkan melakukan gerakan sosial secara individual. Sebagai contohnya Hiratsuka
Raicho, menerbitkan jurnal yang bisa menggambarkan pengalaman hidup perempuan
itu sendiri, yang mendapat sambutan positif dari perempuan Jepang.

Perubahan dalam bidang pendidikan ini juga membuat beberapa perempuan
tergerak untuk mengungkapkan buah pikiran atau karya-karyanya dalam bentuk
tulisan, baik esai, novel, cerita pendek, atau puisi tentang pengalaman pribadi, kritik

terhadap keadaan sosial atau pemerintah pada waktu itu.



Salah satu tulisan yang berisi tentang pengalaman pribadi sekaligus bentuk
protes terhadap pemerintah pada waktu itu adalah Kimi Shinitamou koto Nakare,
yang ditulis oleh Yosano Akiko, penyair perempuan Jepang, yang juga seorang
feminis dan pecinta damai. Puisi yang pengarang alamatkan kepada adiknya ini
diterbitkan oleh sebuah Majalah Puisi Myojo pada saat meletusnya perang Rusia-
Jepang pada tahun 1904 hingga tahun 1905. Kemudian puisi ini menjadi sangat
populer karena dibuat menjadi lagu, yang digunakan sebagai bentuk protes terhadap
anti perang untuk mengenang korban dari serangan berdarah di pelabuhan Arthur.

Dalam puisi tersebut, Yosano mengungkapkan kesedihan hatinya karena
keikutsertaan adiknya dalam perang antara Jepang dan Rusia yang sedang
berlangsung. Yosano juga mengutarakan bahwa tidak seharusnya adiknya mengikuti
perang, karena ia memiliki kewajiban untuk menggantikan ayah mereka yang sudah
meninggal sebagai kepala keluarga. Lagipula, mereka berasal dari keluarga pedagang,
yang tidak seharusnya ikut andil dalam perang yang disebabkan oleh pemerintah.

Selain puisi Yosano Akiko, terdapat satu puisi yang berisi tentang protes
terhadap perang yang ditulis oleh Ibaragi Noriko dengan judul Watashi ga Ichiban
Kirei datta Toki karya Ibaragi Noriko. Puisi tersebut ia tulis ketika berusia 31 tahun,
11 tahun berlalu setelah Perang Dunia Il yang berakhir pada tahun 1945. Puisi
tersebut menceritakan keadaan dirinya pada saat Perang Dunia I, yaitu pada masa
muda Ibaragi yang tidak mengalami kebahagiaan karena ia harus bergabung dengan

tentara perang untuk menjadi perawat bagi prajurit yang terluka.



Kedua puisi tersebut memiliki kesamaan, yaitu menyuarakan perang yang
dialami oleh masing-masing penulis, yaitu insiden Pelabuhan Arthur yang menjadi
awal dari perang Rusia-Jepang pada tahun 1904, dan Perang Dunia Il yang berakhir
pada tahun 1945. Namun, kedua pengarang ini menghasilkan karya sastra berupa
puisi dengan gaya penulisan yang berbeda. Dalam puisinya, Yosano Akiko
menceritakan bagaimana keadaan keluarganya yang sangat sedih karena adiknya,
satu-satunya anggota keluarga laki-laki yang menggantikan ayahnya sebagai kepala
negara, harus ikut berperang dan meninggalkan keluarganya. Sedangkan 'lbaragi
Noriko memprotes akibat dari kebijakan pemerintah (seperti wajib militer, janji palsu
dari Kaisar mengenai kemenangan perang dan pengikutsertaan perempuan dalam
perang sebagai perawat) yang membuat masa mudanya tidak bahagia.

Pengungkapan perasaan melalui puisi tersebutlah yang mendasari penulis
untuk meneliti bagaimana persepsi perempuan Jepang terhadap perang dalam puisi
Kimi Shinitamou koto Nakare karya Yosano Akiko dan Watashi ga Ichiban Kirei
datta toki karya Ibaragi Noriko dengan analisis kritik sastra feminis ginokritik.
Mengapa kritik sastra feminis ginokritik, karena analisis ini merupakan jenis kritik
sastra feminis yang mengkaji tentang sejarah kritik sastra perempuan, gaya penulisan,
tema, genre, dan struktur penulisan perempuan.

Di samping itu dikaji juga kreativitas penulis perempuan, profesi penulis
perempuan sebagai suatu perkumpulan, serta perkembangan dan peraturan tradisi
penulis' perempuan. Ginokritik berbeda dengan kritik ideologis, karena yang dikaji

dalam ginokritik adalah masalah perbedaan yang membutuhkan suatu bandingan,



seperti - perbedaan antara tulisan penulis perempuan dengan  penulis laki-laki.
Ginokritik mencoba mencari jawaban atas pertanyaan mendasar, seperti apakah
penulis-penulis perempuan merupakan kelompok khusus, dan apa perbedaan antara
tulisan penulis perempuan dan penulis laki-laki. Tidak hanya perbedaan antara laki-
laki dan perempuan, namun juga antar pengarang perempuan.

Adapun alasan mengapa penulis memilih puisi Kimi Shinitamou koto Nakare
(1904) karya Yosano Akiko dan Watashi ga Ichiban Kirei datta toki (1945) karya
Ibaragi Noriko dengan rentang waktu yang cukup jauh dan perang yang dialami oleh
kedua pengarang berbeda adalah apapun jenis perang dan berapa pun tahun perang
tersebut terjadi, pendapat perempuan terhadap perang tetap sama. Perempuan selalu

menjadi korban kekejaman perang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana persepsi perempuan Jepang tentang perang dalam puisi Kimi
Shinitamou koto Nakare karya Yosano Akiko dan Watashi ga Ichiban Kirei datta

Toki karya Ibaragi Noriko?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

mengetahui persepsi perempuan Jepang tentang perang dalam puisi Kimi Shinitamou



koto Nakare karya Yosano Akiko dan Watashi ga Ichiban Kirei datta Toki karya

Ibaragi Noriko.

1.4 Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif.
Menurut Silalahi Ulber (2005), komparatif adalah penelitian yang membandingkan
dua gejala atau lebih. Penelitian komparatif dapat berupa komparatif deskriptif
maupun komparatif korelasional. Penulis menggunakan metode penelitian komparatif
deskriptif yaitu membandingkan variabel yang sama untuk sampel yang berbeda.
Dalam penelitian komparasi dapat ditemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-
perbedaan tentang objek yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
membandingkan puisi Kimi Shinitamou koto Nakare karya Yosano Akiko dan
Watashi ga Ichiban Kirei datta Toki karya Ibaragi Noriko dengan menguraikan
persepsi perempuan Jepang tentang perang dengan analisis kritik sastra feminis

tulisan perempuan (ginokritik).

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini tersusun sebagai berikut :
Bab | merupakan bagian pendahuluan yang memuat latar belakang penelitian,

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.



Bab |1 berisi tentang kajian pustaka yang berisi kajian teori tentang struktur
batin puisi, kritik sastra feminis ginokritik, penjelasan mengenai perang dan gender,
serta penelitian terdahulu.

Bab 11l adalah temuan dan bahasan yang berisi parafrase dan struktur batin
puisi puisi Kimi Shinitamou koto Nakare karya Yosano Akiko dan Watashi ga
Ichiban Kirei datta Toki karya Ibaragi Noriko, analisis secara teoritis persepsi
perempuan Jepang terhadap perang dengan menggunakan teori Kritik sastra feminis
tulisan perempuan.

Bab 1V adalah bagian kesimpulan dan saran dari penelitian penulis.



